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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan :  

a. Terdapat perbedaan perilaku bullying antara siswa Madrasah Aliyah 

Hubulo dan siswa SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango. 

b. Tingkat perilaku  bullying Madrasah Aliyah Hubulo lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone 

Bolango. 

 

5.2 Saran 

a. Bagi Sekolah 

Seluruh perangkat pendidik yang berada di lingkungan sekolah harus 

mewaspadai bahaya perilaku bullying yang dilakukan oleh para siswa 

dengan menciptakan program anti bullying pada saat Masa Orientasi 

Siswa, sebab awal mula terciptanya perilaku bullying pada saat Masa 

Orientasi Siswa masuk sekolah.   . 

b. Bagi Guru Pembimbing 

Guru pembimbing harus mencegah dan mengentaskan perilaku 

bullying antara siswa dengan cara mengembangkan program serta 

pelayanan BK yang optimal seperti pemberian informasi mengenai 

dampak yang terjadi karena adanya perilaku bullying. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan masukan untuk peneliti selanjutnya, perlu 

memperhatikan jumlah subyek penelitian dan memperluas indikator 

perilaku bullying yang akan digunakan dalam penelitian. 
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